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Abstract: Dengen (Dillenia serrata) is a native plant of Sulawesi with
rhizosphere microorganisms that may serve as potential sources of
antimicrobial compounds. This study aimed to isolate and characterize
rhizosphere bacteria associated with Dengen plants in the Buttu Puang Forest
Area, West Sulawesi, and evaluate their antimicrobial activity against
Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Rhizosphere soil samples were
collected from a depth of 20 cm and subjected to bacterial isolation using the
pour plate method on Nutrient Agar, followed by purification and phenotypic
characterization through cell morphology, Gram staining, catalase, and
endospore tests. Antimicrobial activity was evaluated using the disk
diffusion method against E. coli and S. aureus. Three bacterial isolates,
namely DB1, DB2, and DB3, were obtained. All isolates were rod-shaped,
Gram-positive, and catalase-positive. Isolate DB1 did not form endospores,
whereas DB2 and DB3 formed endospores. The isolates exhibited different
antimicrobial activities. DB1 inhibited both E. coli and S. aureus, DB2
inhibited E. coli, and DB3 inhibited S. aureus. The results indicate that the
Dengen rhizosphere is a potential source of indigenous bacteria with
antimicrobial activity, with DB1 showing the broadest inhibitory spectrum.

Keywords: Antimicrobial; Dillenia serrata; Escherichia coli; Rhizosphere
bacteria; Staphylococcus aureus.

memiliki keanekaragaman mikroorganisme yang
berasosiasi dengan akar tumbuhan. Hal ini

Thunb.) didukung oleh penelitian (Alang et al., 2026)

merupakan salah satu tumbuhan endemik/khas
Sulawesi, khususnya Sulawesi Selatan, yang
secara alami tumbuh pada habitat hutan
(Tenriawaru et al., 2021). Spesies ini dikenal
dengan beberapa nama lokal dan memiliki nilai
ckologis serta potensi pemanfaatan bagi
Masyarakat (Najib ef al., 2022). Beberapa
literatur mengenai D. serrata juga menyebutkan
bahwa keberadaan spesies ini mulai mengalamai
kelangkaan (Handayani et al., 2024; Pelima,
2019).

Salah satu habitat tumbuhan Dengen
terdapat di kawasan Hutan Lindung Buttu Puang,
Sulawesi Barat (Gunawan et al., 2026). Selain
tumbuhan, kawasan ini juga diperkirakan
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yang menemukan jamur penghasil IAA dan
jamur pelarut fosfat (Alang et al., 2026) dari
sekitar perakaran tumbuhan Dengen di Gunung
Buttu Puang. Hal ini mengindikasikan bahwa
mikroorganisme yang ditemukan dan dilaporkan
dari kawasan tersebut memiliki potensi fungsi
ekologis dan manfaat bioteknologi yang
beragam. Oleh karena itu, mikroorganisme
tersebut perlu dieksplorasi lebih lanjut sebagai
sumber daya hayati yang  berpotensi
dikembangkan  untuk  berbagai  aplikasi.
Eksplorasi mikroorganisme yang berasosiasi
dengan akar tumbuhan di kawasan ini penting
dilakukan untuk mengungkap keanekaragaman,
mengidentifikasi karakteristik, serta
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mengevaluasi potensi pemanfaatannya dalam
bidang bioteknologi, termasuk mikroorganisme
tanah yang berasosiasi dengan akar tumbuhan.

Mikroorganisme  tanah  merupakan
komponen penting dalam ekosistem karena
berperan dalam dekomposisi bahan organik,
siklus hara, serta interaksi dengan tanaman.
Zona tanah yang dipengaruhi langsung oleh
sistem perakaran atau rhizosfer memiliki
karakteristik biologis dan kimia yang berbeda
dari tanah non-rhizosfer (Indraningrat et al.,
2021; Rusman & Ariadi, 2024). Eksudat akar
menyediakan berbagai senyawa organik yang
dapat menjadi sumber nutrien bagi
mikroorganisme, sehingga rhizosfer umumnya
menjadi  habitat dengan populasi dan
keragaman mikroba yang relatif tinggi.

Eksplorasi mikroorganisme yang
berasosiasi dengan akar tumbuhan Dengen
masih sangat terbatas, padahal karakteristik
tanah dan lingkungan perakaran dapat
membentuk komunitas mikroorganisme yang
memiliki  potensi  fungsional. Penelitian
sebelumnya telah menemukan bahwa pada
rhizosfer tumbuhan Dengen di Buttu Puang,
diperoleh 13 fungi dengan fungsi ekologis
yang berbeda, yaitu sebagai penghasil TAA
(Alang et al., 2026) dan pelarut fosfat (Alang,
Fitri, & Hastuti, 2026). Hal tersebut
menunjukkan bahwa rhizosfer tumbuhan
Dengen merupakan habitat yang mendukung
keberadaan mikroorganisme yang beragam.

Eksplorasi bakteri rhizosfer sebagai
sumber senyawa antimikroba menjadi semakin
penting  karena  bakteri  tanah  dapat
menghasilkan metabolit yang berperan dalam
kompetisi ekologis (Sukmawati & Rosalina,
2020). Beberapa penelitian mengemukakan
bahwa  kelompok bakteri rhizosfer juga
diketahui mampu menghasilkan metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai senyawa
antimikroba  (Asriatno et al., 2025;
Indraningrat et al., 2021; Rusman & Irfiyanti,
2022).

Penelitian mengenai isolat bakteri
rhizosfer tumbuhan dengen di Buttu Puang
serta  potensi antimikrobanya  belum
dilaporkan. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya research gap sekaligus peluang untuk
mengeksplorasi  bakteri indigenous dari
rhizosfer dengen sebagai sumber
mikroorganisme potensial penghasil senyawa
antimikroba. Oleh karena itu, penelitian
terhadap isolat bakteri rhizosfer dengen
menjadi penting untuk memperluas informasi
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mengenai potensi mikrobiologis kawasan
Buttu Puang dan melengkapi kajian
sebelumnya yang telah dilakukan terhadap
fungi rhizosfer.

Bahan dan Metode

Desain dan lokasi penelitian

Penelitian menggunakan metode
eksperimental laboratoris. Penelitian ini diawali
dengan pengambilan tanah rhizosfer tumbuhan
Dengen (Dillenia serrata), isolasi dan pemurnian
bakteri, karakterisasi isolat, serta pengujian
aktivitas antimikroba. Pengambilan sampel
dilakukan pada kedalaman 20 cm, ditiga tanaman
dengen di kawasan Hutan Lindung Buttu Puang,
Sulawesi Barat. Tanah yang diperoleh dari zona
perakaran kemudian dikompositkan.

Pengambilan sampel tanah rhizosfer

Pengambilan tanah sampel rhizosfer
dilakukan menurut (Alang ef a/, 2026; Rusman &
Ariadi, 2024). Tanah diambil dari bagian
rhizosfer yang menempel atau berada di sekitar
perakaran tumbuhan Dengen pada kedalaman 20
cm. Pengambilan dilakukan secara aseptik
menggunakan alat yang telah disterilkan. Sampel
tanah dimasukkan ke dalam wadah steril, diberi
kode DB1, DB2, dan DB3, kemudian dibawa ke
laboratorium untuk proses isolasi bakteri.
Penggunaan tanah yang berasal dari zona
perakaran didasarkan pada konsep bahwa
eksudat akar dapat menyediakan nutrien bagi
mikroorganisme dan menyebabkan komunitas
mikroba rhizosfer berbeda dengan tanah di luar
zona perakaran (Rusman & Ariadi, 2024).

Isolasi dan pemurnian bakteri rhizosfer

Isolasi  bakteri rhizosfer dilakukan
menurut (Asriatno et al., 2025; Rusman &
Ariadi, 2024; Setiawan, 2026). Sebanyak 10 g
sampel tanah dari masing-masing lokasi
disuspensikan secara aseptik dalam 90 mL
aquadest steril lalu dihomogenkan menggunakan
shaker (107'). Suspensi selanjutnya dibuat
pengenceran bertingkat hingga 10 Isolasi
mikroba dilakukan dengan menggunakan pour
plate method, yaitu sebanyak 0,1 mL dari
masing-masing pengenceran 107 hingga 10
kemudian diinokulasikan pada cawan petri dan
ditambahkan dengan medium NA.

Cawan kemudian diinkubasi hingga
terbentuk  koloni  bakteri. Koloni yang
menunjukkan karakter —morfologi berbeda

(bentuk, warna, ukuran tepi dan elevasi koloni)
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dipilih untuk dimurnikan pada medium NA
menggunakan metode gores (streak plate).
Pemurnian dilakukan secara berulang hingga
diperoleh isolat koloni bakteri tunggal yang
murni. Isolat bakteri yang telah dimurnikan
elanjutnya dilakukan pengamatan mikroskopis
menggunakan  pewarnaan  Gram  untuk
menentukan sifat Gram dan bentuk sel bakteri.

Aktivitas Antimikroba Bakteri Rhizosfer

Aktivitas antimikroba Isolat Rhizosfer
dilakukan menggunakan metode difusi cakram
(disk diffusion method) menurut (CLSI, 2024;
Leber, 2016) yang telah dimodifikasi. Bakteri
patogen indikator diremajakan pada media yang
sesuai, kemudian 1-2 koloni disuspensikan
dalam 5 mL NaCl fisiologis steril dan
kekeruhannya disesuaikan dengan standar 0,5
McFarland. Sebanyak 100 pL suspensi E. coli
atau S. aureus diinokulasikan secara merata pada
permukaan Mueller-Hinton Agar (MHA). Isolat
bakteri rhizosfer yang telah diremajakan dibuat
suspensi dalam 5 mL NaCl fisiologis steril dan
disesuaikan dengan standar 0,5 McFarland.
Sebanyak 20 pL suspensi masing-masing isolat
diteteskan secara merata pada cakram kertas
steril berdiameter 6 mm, kemudian cakram
diletakkan pada permukaan MHA yang telah
diinokulasi bakteri indikator.

Untuk pengujian aktivitas metabolit
sekunder, masing-masing isolat bakteri rhizosfer
terlebih dahulu ditumbuhkan dalam 10 mL media
cair yang sesuai selama 24-48 jam. Kultur
kemudian disentrifugasi pada 10.000 x g selama
10 menit untuk memisahkan biomassa sel dari
cairan kultur. Supernatan yang diperoleh
digunakan sebagai sumber metabolit
ekstraseluler. Sebanyak 20 pL supernatan
diteteskan pada cakram kertas steril berdiameter
6 mm, kemudian diletakkan pada MHA yang
telah diinokulasi E. coli atau S. aureus. Masing-
masing perlakuan dilakukan dalam tiga ulangan.

Sebagai kontrol negatif, digunakan cakram
yang diberi 20 uL NaCl fisiologis steril untuk uji
suspensi sel, dan 20 uL. media cair steril untuk uji
supernatan, sedangkan  kontrol  positif
menggunakan cakram antibiotik ciprofloxacin
100 ppm. Cawan diinkubasi pada kondisi yang
sesuai untuk pertumbuhan bakteri indikator.
Setelah inkubasi, aktivitas antagonistik dan
aktivitas  metabolit  diamati  berdasarkan
terbentuknya zona bening di sekitar cakram.
Diameter zona inhibisi diukur menggunakan
jangka sorong dalam satuan milimeter, termasuk
diameter cakram sebesar 6 mm. Diameter zona
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hambat untuk uji suspense sel dihitung
menggunakan rumus DZ-DS (DZ=diameter
zona, DS: diameter sel), sedangkan zona aktivitas
metabolit dihitung menggunakan rumus Z=D-d
(D: diameter total zona inhibisi dan d: diameter
cakram). Nilai diameter zona inhibisi dari tiga
ulangan dihitung sebagai rata-rata + standar
deviasi. Isolat dengan zona hambat terbesar
dipilih sebagai isolat paling potensial, sedangkan
terbentuknya zona hambat pada cakram yang
mengandung supernatan menunjukkan adanya
aktivitas senyawa/metabolit ekstraseluler yang
dihasilkan oleh isolat bakteri rhizosfer (Bauer et
al., 1966; Hombach et al., 2013)

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik  Isolat bakteri  Rhizosfer
Tumbuhan Dengen

Isolasi bakteri dari rhizosfer tumbuhan
Dengen di Kawasan hutan Buttu Puang pada
penelitian, berhasil memurnikan tiga isolat yang
berbeda secara morfologi. Isolat tersebut diberi
kode DB1, DB2 dan DB3. Karakterisasi isolat
pada penelitian ini meliputi pewarnaan gram, uji
katalase dan pewarnaan endospore. Selain itu,
juga dilakukan penghitungan atau Total plate
count (TPC). Hasil TPC ketiga isolat
menunjukkan bahwa tiap isolat memiliki jumlah

yang berbeda (tabel 1).

Tabel 1. Karakter isolat bakteri rhizosfer

tumbuhan Dengen
Isolat TPC Bentuk Gram Katalase
sel

DB1 1,7x10"6 Bacilli  Positif +
cfu/ml

DB2 1,2x10"6 Bacilli  Positif +
cfu/ml

DB3 4.2x10"6 Bacilli Positif +
cfu/ml

Hasil karakterisasi pada isolat tersebut
terlihat bahwa ketiga isolat memiliki bentuk sel
batang, Gram positif (Gambar 1). Karakter Gram
positif yang ditunjukkan oleh ketiga isolat
merupakan salah satu karakterisasi awal untuk
membedakan kelompok bakteri berdasarkan
penyusun dinding selnya. Menurut (Rusman &
Ariadi, 2024) bahwa isolat bakteri rhizosfer
dapat memiliki karakter Gram yang berbeda,
sehingga pewarnaan Gram dapat memberikan
informasi awal mengenai keragaman fenotipik
bakteri dari lingkungan rhizosfer.
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Gambar 1. Hasil pewarnéan gram pad_a Isolat (a) DB
1, (b) DB2, (c) DB3

Hasil uji katalase menunjukkan bahwa
ketiga isolat bakteri bersifat katalase positif
(Gambar 2). Hasil positif ditandai dengan
terbentuknya gelembung gas setelah
penambahan hidrogen peroksida (H20:) pada
isolat. Menurut (Scott & Steel, 2024) bahwa
pembentukan gelembung terjadi karena enzim
katalase menguraikan H.0O. menjadi air (H20)
dan oksigen (O2). Oleh sebab itu, reaksi ini
menjadi dasar pengujian katalase untuk
mengarakterisasi dan membantu membedakan
bakteri berdasarkan aktivitas biokimianya
(Hafezi et al., 2024)

Hasil uji katalase yang positif pada DB,
DB2, dan DB3 menunjukkan bahwa ketiga isolat
memiliki aktivitas enzim katalase yang mampu
menguraikan hidrogen peroksida. Menurut
(Husain et al., 2022) bahwa karakter katalase
dapat digunakan sebagai salah satu parameter
fisiologis dalam karakterisasi bakteri, tetapi tidak
dapat digunakan sebagai penentu identitas isolat
secara tunggal. Demikian pula, kesamaan bentuk
sel Dbasil dan sifat Gram positif tidak
menunjukkan bahwa ketiga isolat merupakan
spesies yang sama. Oleh karena itu, karakter
bentuk sel, pewarnaan Gram, pembentukan
endospora, dan uji katalase perlu
dipertimbangkan secara bersama-sama sebagai
karakterisasi fenotipik awal untuk membedakan
isolat.

Gambar 2. Hasil uji katalase isolat (a) DB 1, (b)
DB2, (c) DB3

Sementara itu pada pewarnaan endospore
terlihat bahwa serta satu isolat tidak mempunyai
endospore (DB1) dan dua isolat lainnya
mempunyai endospoar, yaitu DB2 dan DB3
(Gambar 3). Endospora ditandai dengan salah
satu ujung atau sisi sel berwarna hijau. Bakteri
yang menghasilkan endospore merupakan
bakteri yang dapat bertahan hidup pada kondisi
yang ekxtrem atau tidak menguntungkan
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(Cappucino, 2011; Karim & Yusuf, 2022).
Perbedaan  hasil  pewarnaan  endospora
menunjukkan bahwa isolat yang berasal dari
lingkungan rhizosfer yang sama dapat memiliki
karakter fisiologis yang berbeda. Endospora
merupakan struktur dorman yang terbentuk pada
kelompok bakteri tertentu dan berkaitan dengan
kemampuan bertahan pada kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan.

Gambar 3. Hasil iSewa{fnaalln eﬁdospora isolat (a)"DB
1, (b) DB2, (c) DB3

Dengan demikian, meskipun ketiga isolat
memiliki kesamaan karakter pada bentuk sel,
sifat Gram, dan reaksi katalase, terdapat
perbedaan kemampuan pembentukan endospore.
Hal tersebut menunjukkan adanya variasi
karakter fenotipik antarisolat. Keberadaan
bakteri pada rhizosfer berkaitan dengan pengaruh
sistem perakaran terhadap lingkungan tanah.
Akar tanaman melepaskan eksudat yang
mengandung berbagai senyawa organik yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrien oleh
mikroorganisme, sehingga rhizosfer menjadi
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
aktivitas mikroorganisme. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian dari (Khaeruni et
al., 2010) yang menemukan bakteri gram positif
dan negatif di tanah rhizosfer lahan ultisol, pada
rhizosfer mangrove (Asriatno et al., 2025) dan di
rhizosfer tanaman kacang (Fallo et al., 2023).

Karakterisasi yang diperoleh dalam
penelitian ini masih merupakan tahap awal
identifikasi ~ bakteri. = Perbedaan  karakter
pembentukan endospora antara DB1 dengan
DB2 dan DB3 menunjukkan adanya keragaman
fenotipik pada bakteri yang diperoleh dari
rhizosfer tanaman Dengen. Namun, karakter
tersebut belum cukup untuk menentukan
identitas bakteri hingga tingkat genus atau
spesies. Identifikasi lebih lanjut menggunakan
pendekatan molekuler, seperti analisis gen 16S
rRNA, diperlukan untuk mengetahui identitas
dan hubungan kekerabatan masing-masing isolat
secara lebih akurat (Alang et al., 2025).

Uji Aktivitas Antimikroba
Hasil pengujian aktivitas
menunjukkan  adanya

antimikroba

isolat perbedaan
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kemampuan antara isolat DB1, DB2, dan DB3
dalam  menghambat pertumbuhan bakteri
indikator Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus (Gambar 4). Isolat DB1 menunjukkan
aktivitas terhadap kedua bakteri indikator dengan
zona hambat masing-masing 2,05 mm terhadap
E. coli dan 6,7 mm terhadap S. aureus. Isolat
DB2 menunjukkan aktivitas terhadap E. coli
dengan zona hambat 2,15 mm, tetapi tidak
menunjukkan zona hambat terhadap S. aureus.
Sementara itu, DB3 tidak menunjukkan aktivitas
terhadap E. coli, tetapi menghasilkan zona
hambat sebesar 0,9 mm terhadap S. aureus. Pola
tersebut  menunjukkan  bahwa  aktivitas
antimikroba bersifat spesifik terhadap isolat dan
mikroorganisme target.

DB3 terhadap E.coli ~ DB3 terhadap S.aureus
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Gambar 4. Aktivitas antimikroba isolat Rhizosfer
rhizosfer tumbuhan dengen

Hasil uji aktivitas antimikroba metabolit
sekunder memperlihatkan adanya variasi
kemampuan metabolit sekunder isolat DBI,
DB2, dan DB3 dalam menghambat pertumbuhan
bakteri indikator  Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus (Gambar 5). Metabolit
sekunder isolat DB1 mampu menghambat kedua
bakteri dengan diameter zona hambat masing-
masing sebesar 4,3 mm terhadap E. coli dan 14,3
mm terhadap S. aureus. Metabolit sekunder DB2
menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap
E. coli sebesar 6,7 mm dan 9,8 terhadap S.
aureus. Metabolit sekunder DB3 menunjukkan
aktivitas terhadap E. coli sebesar 3,37 mm, dan
terhadap S. aureus i10,3 mm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan antimikroba
setiap isolat berbeda dan dipengaruhi oleh jenis
bakteri target yang diuji.

Perbedaan respons antara E. coli dan S.
aureus dapat berkaitan dengan perbedaan
struktur sel kedua bakteri. E. coli merupakan
bakteri Gram negatif, sedangkan S. aureus
merupakan bakteri Gram positif. Perbedaan
struktur dan komposisi lapisan sel dapat
memengaruhi kemampuan senyawa antimikroba
dalam mencapai target sel. Hal tersebut
menyebabkan satu isolat dapat menunjukkan
aktivitas terhadap salah satu bakteri indikator
tetapi tidak terhadap bakteri lainnya. Fenomena
yang sama juga dilaporkan oleh hasil penelitian
(Rusman & Ariadi, 2024) yang menemukan
bahwa isolat-isolat bakteri rhizosfer mangrove
menghasilkan diameter zona hambat yang
berbeda terhadap E. coli dan S. aureus.
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Gambar 5. Aktivitas antimikroba metabolit sekunder
bakteri rhizosfer tumbuhan dengen

Isolat DB1 menunjukkan spektrum
aktivitas antimikroba paling luas karena mampu
menghambat pertumbuhan kedua pathogen uji,
dengan zona hambat lebih besar terhadap S.
aureus dibanding E.coli. Hal ini menunjukkan
bahwa DB1 memiliki kemampuan
penghambatan yang lebih kuat terhadap bakteri
Gram positif, sehingga menjadi isolat paling
prospektif di antara ketiga isolat. Sementara itu,
DB2 hanya aktif terhadap E. coli, sedangkan
DB3 hanya menunjukkan aktivitas terhadap S.
aureus. Perbedaan spektrum aktivitas antar isolat
dapat dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi
metabolit yang dihasilkan, kemampuan difusi
senyawa dalam medium, serta sensitivitas bakteri
indikator.
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Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sukmawati & Rosalina, 2020) yang menyatakan
bahwa bahwa bakteri tanah berpotensi menjadi
sumber senyawa antimikroba. Hal serupa juga
ditemukan oleh penelitian (Rusman & Ariadi,
2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa tiga isolat rhizosfer mangrove aktif
terhadap E. coli dan S. aureus. Perbedaan tersebut
dapat mencerminkan karakter komunitas mikroba
dan kondisi ekologis yang berbeda antara
rhizosfer Dengen dan mangrove. Temuan
aktivitas antimikroba pada isolat rhizosfer
Dengen menjadi penting karena kajian mengenai
bakteri rhizosfer tanaman Dengen di kawasan
Buttu Puang masih terbatas. Penelitian
sebelumnya lebih banyak melaporkan potensi
fungi rhizosfer Dengen sebagai penghasil IAA
dan pelarut fosfat (Alang et al., 2026; Alang et al.,
2026). Dengan demikian, penelitian ini
melengkapi informasi mengenai potensi sumber
daya mikroba indigenous pada rhizosfer Dengen,
khususnya bakteri yang memiliki aktivitas
antagonistik.

Secara ekologis, aktivitas penghambatan
tersebut dapat berkaitan dengan interaksi dan
kompetisi antarmikroorganisme dalam rhizosfer
melalui produksi metabolit tertentu. Namun,
besarnya zona hambat belum dapat digunakan
untuk menentukan jenis maupun konsentrasi
senyawa antimikroba yang dihasilkan, sehingga
hasil penelitian ini masih merupakan skrining
awal. Secara keseluruhan, DB1 merupakan isolat
dengan spektrum aktivitas paling luas, sedangkan
DB2 dan DB3 masing-masing menunjukkan
aktivitas terhadap E. coli dan S. aureus. Hasil ini
menunjukkan bahwa rhizosfer Dengen di
kawasan Hutan Lindung Buttu Puang berpotensi
sebagai sumber bakteri indigenous penghasil
metabolit antimikroba. Penelitian lanjutan
diperlukan  untuk identifikasi  molekuler,
optimasi produksi metabolit, serta karakterisasi
senyawa bioaktif yang berperan dalam aktivitas
penghambatan.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil memperoleh tiga
isolat bakteri rhizosfer tanaman Dengen
(Dillenia serrata), yaitu DB1, DB2, dan DB3,
yang memiliki bentuk sel basil, Gram positif, dan
katalase positif, dengan DB1 tidak membentuk
endospora sedangkan DB2 dan DB3 membentuk
endospora.  Ketiga  isolat  menunjukkan
kemampuan antimikroba yang berbeda terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus,
dengan DB1 memiliki spektrum penghambatan
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paling luas karena mampu menghambat kedua
bakteri uji, sehingga rhizosfer Dengen di
kawasan Hutan Lindung Buttu Puang berpotensi
sebagai sumber bakteri indigenous yang
memiliki aktivitas antimikroba.
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